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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

2.1 Tinjauan Penelitian Sebelumnya 

Dalam kajian pustaka, peneliti mengawali dengan menelaah penelitian 

terdahulu yang memiliki keterkaitan serta relevansi dengan penelitian yang 

dilakukan. Dengan demikian, peneliti mendapatkan rujukan pendukung, 

pelengkap serta pembanding yang memadai sehingga penulisan usulan 

penelitian ini lebih memadai. 

Hal ini dimaksudkan untuk memperkuat kajian pustaka berupa 

penelitian yang ada. Selain itu, karena pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kualitatif yang menghargai berbagai 

perbedaan yang ada serta cara pandang mengenai objek-objek tertentu, 

sehingga meskipun terdapat kesamaan maupun perbedaan adalah suatu hal 

yang wajar dan dapat disinergikan untuk saling melengkapi. Berikut ini tabel 

penelitian terdahulu : 
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Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Nama 

Judul 

Penelitian 

Metode yang 

Digunakan 

Hasil 

Penelitian 

Perbedaan 

dengan Penelitian 

Peneliti 

 

 

1 

 

Nijam 

Zakarifa. 

Ilmu 

Komunikasi 

Kosentrasi 

Humas. 

UNIKOM. 

2013 

 

Eksistensi 

Komunitas 

Cosplay 

Shinsen-Gumi 

di Kota 

Bandung ( 

Studi 

Deskriptif 

Tentang 

Eksistensi 

Komunitas 

Cosplay 

Shinsen-Gumi 

di Kota 

Bandung ) 

 

Pada 

penelitian ini 

menggunakan 

metode 

penelitian 

kualitatif 

dengan studi 

deskriptif. 

 

Bahwa 

eksistensi 

komunitas 

cosplay 

Shinsen-Gumi 

dipengaruhi 

oleh 

kemampuan, 

perkembangan, 

dan percitraan 

dari anggotanya. 

 

Penelitian saudara 

Nijam lebih 

memfokuskan 

penelitian 

Eksistensi suatu 

komunitas Cosplay 

yang dipengaruhi 

oleh kemampuan, 

perkembangan, dan 

pencitraan dari 

anggotanya. 

Sedangkan 

penelitian peneliti 

ini membahas dan 
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No Nama 

Judul 

Penelitian 

Metode yang 

Digunakan 

Hasil 

Penelitian 

Perbedaan 

dengan Penelitian 

Peneliti 

      

menggambarkan 

pola komunikasi di 

dalam suatu 

komunitas longser 

K282 untuk 

memperhanakan 

Eksistensinya. 

 

 

2 

 

Erwin Sigit. 

Ilmu 

Komunikasi 

Kosentrasi 

Humas. 

UNIKOM. 

2012 

 

Pola 

Komunikasi 

Waria Sebagai 

Bentuk 

Eksistensi 

Diri: (Studi 

Deskriptif 

Pola 

Komunikasi  

 

Pada 

penelitian ini 

menggunakan 

metode 

penelitian 

kualitatif 

dengan studi 

deskriptif. 

 

Peneliti Erwin 

Sigit meneliti 

pola komunikasi 

waria sebagai 

bentuk 

eksistensi diri. 

 

Penelitian saudara 

Erwin 

menggambarkan 

pola komunikasi 

waria sebagai 

bentuk eksistensi 

diri, yang lebih 

menjelaskan 

bersifat 

perorangan. 
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No Nama 

Judul 

Penelitian 

Metode yang 

Digunakan 

Hasil 

Penelitian 

Perbedaan 

dengan Penelitian 

Peneliti 

   

Waria Sebagai 

Bentuk 

Eksistensi 

Diri Di 

Lingkungan 

Masyarakat 

Kota 

Bandung) 

   

Berbeda hal nya 

dengan penelitian 

yang diteliti oleh 

peneliti ini, yakni 

penelitian peneliti 

menggambarkan 

pola komunikasi 

komunitas longser 

K282 dalam 

mempertahankan 

eksistensinya. 

Dalam hal ini 

bersifat secara 

organisasi atau 

komunitas bukan 

perorangan. 
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No Nama 

Judul 

Penelitian 

Metode yang 

Digunakan 

Hasil 

Penelitian 

Perbedaan 

dengan Penelitian 

Peneliti 

 

 

3 

 

Nurohman. 

Universitas 

Komputer 

Indonesia 

(UNIKOM) 

Bandung, 

2011 

 

Pola 

Komunikasi 

Paguyuban 

Sapedah 

Baheula 

(PSB) 

dalam 

Mempertahan-

kan 

Solidaritas 

Anggota 

Organisasi di 

Bandung. 

 

Pada 

penelitian ini 

menggunakan 

metode 

penelitian 

kualitatif 

dengan studi 

deskriptif. 

 

Peneliti 

Nurohman 

meneliti pola 

komunikasi 

komunitas PSB 

dalam 

memperthankan 

solidaritas 

anggotanya, 

sehingga 

penelitian 

tersebut 

menggambarkan 

cara-cara 

solidaritas di 

komunitas 

tersebut. 

 

Penelitian Saudara 

Nurohman 

menggambarkan 

pola komunikasi 

komunitas PSB 

dalam 

mempertahankan 

solidaritas 

anggotanya. 

Sedangkan peneliti 

menggambarkan 

pola komunikasi 

komunitas longser 

K282 dalam 

mempertahankan 

eksistensinya. 

Sumber : Peneliti 2016 
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2.1.2 Tinjauan Komunikasi  

“We cannot not communicate,” “kita tidak dapat tidak 

berkomunikasi”. Begitulah yang dikatakan oleh Waltzlawick, Beavin dan 

Jackson (Mulyana, 2007:60). Dalam kehidupan sehari-hari, kita memang 

tidak dapat melepaskan diri dari kegiatan komunikasi. Bahkan pada saat 

berdoa sekalipun. 

Sejalan dengan pernyataan tersebut, Pawito menyebutkan kegiatan 

(ber) komunikasi dapat dikatakan bersifat sentral dalam kehidupan 

manusia bahkan mungkin sejak awal keberadaan manusia sendiri. Nyaris 

semua kegiatan dalam kehidupan manusia membutuhkan atau setidaknya 

disertai komunikasi. Oleh karena itu, kajian ilmiah tentang gejala atau 

realitas komunikasi mencakup bidang yang sangat luas, meliputi segala 

bentuk hubungan antar manusia dan menggunakan lambang-lambang, 

misalnya bahasa verbal (lisan atau tertulis) dan bahasa nonverbal yang 

meliputi bentuk-bentuk ekspresi simbolik lainnya, seperti lukisan, pahatan, 

gerak tubuh dalam beraneka jenis tari dan musik (Pawito, 2008:1). 

Dalam hidup dan kehidupannya, manusia tidak berdiri sendiri. 

Manusia adalah merupakan bagian dari alam semesta, akan tetapi alam 

semesta pun adalah bagian daripada manusia itu sendiri. Komunikasi 

manusia, sebagai mahluk sosial dalam melaksanakan kehidupannya, 

manusia harus berhubungan dengan orang lain, dengan lingkungan pada 

umumnya. Semua hubungan-hubungan dengan orang lain, pada umumnya 
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dilakukan atau dimulai dengan suara, tangis, bicara, tertawa dan 

seterusnya. 

Komunikasi merupakan satu dari disiplin-disiplin yang paling tua 

tetapi yang paling baru. Orang Yunani kuno melihat teori dan praktek 

komunikasi sebagai sesuatu yang kritis. Popularitas komunikasi 

merupakan suatu berkah (a mixed blessing). Teori-teori resistant untuk 

berubah bahkan dalam berhadapan dengan temuan-temuan yang 

kontradiktif. Komunikasi merupakan sebuah aktifitas, sebuah ilmu sosial, 

sebuah seni liberal dan sebuah profesi. 

2.1.2.1 Pengertian Ilmu Komunikasi 

Istilah komunikasi atau dalam bahasa Inggris Communication 

berasal dari kata Latin communicatio, dan bersumber dari kata communis 

yang berarti sama. Sama disini maksudnya adalah satu makna. Jadi, jika 

dua orang terlibat dalam komunikasi maka komunikasi akan terjadi atau 

berlangsung selama ada kesamaan makna mengenai apa yang 

dikomunikasikan, yakni baik si penerima maupun si pengirim sepaham 

dari suatu pesan tertentu (Effendy, 2009:9). 

Berbicara tentang definisi komunikasi, tidak ada definisi yang 

benar atau yang salah. Seperti juga model atau teori, definisi harus dilihat 

dari kemamfaatan untuk menjelaskan fenomena yang didefinisikan dan 

mengevaluasinya. Beberapa definisi mungkin terlalu sempit, misalnya 

“Komunikasi adalah penyampaian pesan melalui media elektronik”, atau 
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terlalu luas, misalnya “Komunikasi adalah interaksi antara dua pihak atau 

lebih sehingga peserta komunikasi memahami pesan yang 

disampaikannya. 

Banyak definisi komunikasi diungkapkan oleh para ahli dan pakar 

komunikasi seperti yang di ungkapkan oleh Carl. I. Hovland yang dikutip 

oleh Effendy dalam buku “Ilmu Komunikasi Teori dan Peraktek” ilmu 

komunikasi adalah: Upaya yang sistematis untuk merumuskan secara tegar 

asas-asas penyampain informasi serta pembentukan pendapat dan 

sikap.(Effendy, 2001:10) 

Hovland juga mengungkapkan bahwa yang dijadikan objek studi 

ilmu komunikasi bukan hanya penyampain informasi, melainkan juga 

pembentukan pendapat umum (public opinion) dan sikap publik (public 

attitude) yang dalam kehidupan sosial dan kehidupan politik memainkan 

peranan yang amat penting. Tetapi dalam pengertian khusus komunikasi, 

Hovland mengatakan Komunikasi adalah proses mengubah prilaku orang 

lain (communication is the process to modify the behafavior of other 

individuals). Jadi dalam berkomunikasi bukan sekedar memberitahu, tetapi 

juga berupaya mempengaruhi agar seseorang atau sejumlah orang 

melakukan kegiatan atau tindakan yang diinginkan oleh komunikator, 

akan tetapi seseorang akan dapat mengubah sikap pendapat atau perilaku 

orang lain, hal itu bisaterjadi apabila komunikasi yang disampaikanya 

bersifat komunikatif yaitu komunikator dalam menyampaikan pesan-pesan 
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harus benar-benar di mengerti dan dipahami oleh komunikan untuk 

mencapai tujuan komunikasi yang komunikatif. 

Dalam buku Pengantar Ilmu Komunikasi, Roger bersama 

D.Lawrence Kincaid (1981) melahirkan suatu definisi baru yang 

mengatakan bahwa “Komunikasi adalah suatu proses dimana dua orang 

atau lebih membentuk atau melakukan pertukaran informasi dengan satu 

sama lainnya, yang pada gilirannya akan tiba pada saling pengertian yang 

mendalam” (Cangara, 2004). Rogers mencoba menspesifikasikan hakikat 

suatu hubungan dengan adanya suatu pertukaran informasi (pesan), 

dimana ia menginginkan adanya perubahan sikap dan tingkah laku serta 

kebersamaan dalam menciptakan saling pengertian dari orang-orang yang 

ikut serta dalam suatu proses komunikasi. 

Menurut Wilbur Schramm, seorang ahli komunikasi kenamaan, 

dalam karyanya “Communication Research In The United States”. 

Menyatakan bahwa komunikasi akan berhasil apabila pesan yang 

disampaikan oleh komunikator cocok dengan kerangka acuan (frame of 

reference), yakni panduan pengalaman dan pengertian (collection of 

expreiences and meanings) yang pernah diperoleh komunikan. 

Proses komunikasi pada dasarnya adalah proses penyampaian 

pesan yang dilakukan seseorang komunikator kepada komunikan, pesan 

itu bisa berupa gagasan, informasi, opini dan lain-lain. Dalam prosesnya 

Mitchall. N. Charmley memperkenalkan 5 (lima) komponen yang 

melandasi komunikasi, yaitu sebagai berikut : 
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- Sumber (Source) 

- Komunikator (Encoder) 

- Pertanyaan/Pesan (Message) 

- Komunikan (Decoder) 

- Tujuan (Destination), (Susanto, 1988;31) 

Unsur-unsur dari proses komunikasi diatas, merupakan faktor 

penting dalam komunikasi, bahwa pada setiap unsur tersebut tersebut oleh 

para ahli komunikasi dijadikan objek ilmiah untuk ditelaah secara khusus. 

Proses komunikasi dapat diklasifikasikan menjadi 2 bagian, yaitu : 

1. Komunikasi Verbal 

Pesan Verbal adalah suatu pesan yang disampaikan dengan 

menggunakan kata-kata yang dilancarkan secara lisan maupun 

tulisan. Tubb (1998:8) mengemukakan bahwa pesan verbal adalah 

semua jenis komunikasi lisan yang menggunakan satu kata atau 

lebih. Selanjutnya Tubbs mengemukakan bahwa pesan verbal 

terbagi atas dua kategori yakni (1) Pesan verbal disengaja dan (2) 

pesan verbal tidak disengaja. Pesan verbal yang disengaja adalah 

usaha-usaha yang dilakukan secara sadar untuk berhubungan 

dengan orang lain secara lisan. Pesan verbal yang tidak disengaja 

adalah sesuatu yang kita katakan tanpa bermaksud mengatakan hal 

tersebut. 
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Simbol atau pesan verbal adalah semua jenis symbol yang 

menggunakan satu kata atau lebih. Hampir semua rangsangan 

wicara yang kita sadari termasuk ke dalam kategori pesan verbal 

disengaja, yaitu usaha-usaha yang dilakukan secara sadar untuk 

berhubungan dengan orang lain secara lisan. Bahasa dapat juga 

dianggap sebagai suatu system kode verbal. 

2. Komunikasi Non Verbal 

Secara sederhana pesan non verbal adalah semua isyarat 

yang bukan kata-kata. Menurut Larry A. Samovar dan Richard E. 

Porter, komunikasi non verbal mencakup semua rangsangan 

(kecuali rangsang verbal) dalam suatu setting komunikasi, yang 

dihasilkan oleh individu dan penggunaan lingkungan oleh individu, 

yang mempunyai nilai pesan potensial bagi pengirim atau penerima 

(Mulyana, 2000 : 237). 

Stewart dan D’Angelo (1980) dalam Mulyana (2005:112-

113), berpendapat bahwa bila kita membedakan verbal dan 

nonverbal dan vokal dan nonvokal, kita mempunyai empat kategori 

atau jenis komunikasi. Komunikasi verbal/vokal merujuk pada 

komunikasi melalui kata yang diucapkan. Dalam komunikasi 

verbal/nonvokal kata-kata digunakan tapi tidak diucapkan. 

Komunikasi nonverbal/vokal gerutuan, atau vokalisasi. Jenis 

komunikasi yang keempat komunikasi nonverbal/nonvokal, hanya 

mencakup sikap dan penampilan. 
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2.1.2.2. Sifat Komunikasi  

Menurut Onong Uchjana Effendy dalam bukunya “Ilmu 

Komunikasi Teori dan Praktek”, beberapa sifat komunikasi adalah sebagai 

berikut: 

1) Tatap muka (Face-to-face) 

2) Bermedia (Mediated) 

3) Verbal: 

• Lisan (Oral) 

• Tulisan 

4) Non-Verbal: 

• Gerakan / isyarat badaniah (Gestural) 

• Bergambar (Pictorial) (Effendy, 2002: 7) 

Komunikator dalam menyampaikan pesan kepada komunikan 

dituntut untuk memiliki kemampuan dan pengalaman, agar muncul umpan 

balik (feedback) dari komunikan itu sendiri. Dalam penyampaian pesan, 

komunikator bisa secara langsung (face-to-face) tanpa mengunakan media 

apapun. Komunikator juga dapat menggunakan bahasa sebagai lambang 

atau simbol komunikasi bermedia kepada komunikan. Media tersebut 

berfungsi sebagai alat bantu dalam menyampaikan pesan. 

Komunikator dapat menyampaikan pesannya secara verbal dan 

non-verbal. Komunikasi verbal dibagi menjadi dua yaitu lisan (Oral) dan 
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tulisan (Written / printed). Sementara non-verbal dapat menggunakan 

gerakan atau isyarat badaniah (gestural) seperti melambaikan tangan, 

mengedipkan mata dan menggunakan gambar untuk mengemukakan ide 

atau gagasannya. 

2.1.2.3 Proses Komunikasi 

Menurut Onong Uchjana Effendy dalam bukunya Ilmu, Teori dan 

Filsafat Komunikasi ada 2 Proses Komunikasi yaitu : 

a. Proses Komunikasi Secara Primer 

Proses komunikasi secara primer (primary process) adalah 

proses menyampaikan pikiran oleh komunikator kepada 

komunikan dengan menggunakan suatu lambang (Symbol) sebagai 

media atau saluran.lambang itu umumnya bahasa, tetapi dalam 

situasi – situasi komunikasi tertentu lambang-lambang yang 

dipergunakan dapat berupa kial (gesture), yakni gerak tubuh, 

gambar, warna, dan lain sebagainya. 

b. Proses Komunikasi Secara Sekunder 

Proses komunikasi secara sekunder adalah proses penyampaian 

pesan oleh komunikator kepada komunikan dengan menggunakan 

alat atau sarana sebagai media kedua setelah memakai lambang 

sebagai media pertama.(Effendy, 2000:38) 
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2.1.2.4 Ruang Lingkup Komunikasi 

Menurut Onong Uchjana Effendy dalam bukunya Ilmu, Teori dan 

Filsafat Komunikasi (2003:52), ilmu komunikasi merupakan ilmu yang 

mempelajari, menelaah dan meneliti kegiatan-kegiatan komunikasi 

manusia yang luas ruang lingkup (scope)-nya dan banyak dimensinya. 

Berikut ini adalah penjenisan komunikasi berdasarkan konteksnya. 

A. Bidang Komunikasi 

Yang dimaksud dengan bidang ini adalah bidang pada 

kehidupan manusia, dimana diantara jenis kehidupan yang satu 

dengan jenis kehidupan lain terdapat perbedaan yang khas, dan 

kekhasan ini menyangkut pula proses komunikasi. Berdasarkan 

bidangnya, Deddy Mulyana membagi komunikasi meliputi jenis-

jenis sebagai berikut: 

1. Komunikasi Sosial (Social communication) 

2. Komunikasi Organisasi atau manajemen 

(Organizational ormanagement communication) 

3. Komunikasi Bisnis (Business Communication) 

4. Komunikasi Politik (Political Communication) 

5. Komunikasi Internasional (International 

Communication) 

6. Komunikasi Antar Budaya (Intercultural 

Communication) 
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7. Komunikasi Pembangunan (Development 

Communication) 

8. Komunikasi Tradisional (Traditional Communication) 

(Mulyana,2000:236) 

B. Tatanan Komunikasi 

Tatanan komunikasi adalah proses komunikasi ditinjau dari 

jumlah komunikan, apakah satu orang, sekelompok orang, atau 

sejumlah orang yang bertempat tinggal secara tersebar. 

Berdasarkan situasi komunikasi seperti itu, maka menurut Onong 

Uchjana Effendy, komunikasi diklasifikasikan menjadi bentuk-

bentuk sebagai berikut: 

a. Komunikasi Pribadi (Personal Communication) 

• Komunikasi Intrapribadi (Intrapersonal 

Communication) 

• Komunikasi Antarpribadi (Interpersonal 

Communication) 

b. Komunikasi Kelompok (Group Communication) 

• Komunikasi Kelompok Kecil (Small Group 

Communication) 

• komunikasi Kelompok Besar (Big Group 

Communication) 

c. Komunikasi Massa (Mass Communication) 
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• Komunikasi Media Massa Cetak (Printed Mass 

Media) 

• Komunikasi Media Massa Elektronik 

(Electronic Mass Media) (Effendy, 2003) 

C. Fungsi Komunikasi 

Fungsi Komunikasi antara lain: 

a. Menginformasikan (to Inform) 

b. Mendidik (to educate) 

c. Menghibur (to entertaint) 

d. Mempengaruhi (to influence) (Effendy, 2003:55) 

D. Teknik Komunikasi 

Istilah teknik komunikasi berasal dari bahasa Yunani 

technikos yang berarti ketrampilan. Berdasarkan ketrampilan 

komunikasi yang dilakukan komunikator, teknik komunikasi 

diklasifikasikan menjadi: 

a. Komunikasi informastif (informative 

communication) 

b. Persuasif (persuasive) 

c. Pervasif (pervasive) 

d. Koersif (coercive) 

e. Instruktif (instructive) 
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f. Hubungan Manusiawi (human relations) (Effendy, 

2003:55) 

E. Metode Komunikasi 

Istilah metode dalam bahasa Inggris Method berasal dari 

bahasa Yunani methodos yang berarti rangkaian yang sistematis 

dan yang merujuk kepada tata cara yang sudah dibina berdasarkan 

rencana yang pasti, mapan, dan logis. 

Atas dasar pengertian diatas, metode komunikasi meliputi 

kegiatankegiatan yang teroganisaasi menurut Onong Uchjana 

Effendy sebagai berikut: 

1. Jurnalisme 

• Jurnalisme cetak 

• Jurnalisme elektronik 

2. Hubungan Masyarakat 

• Periklanan 

• Propaganda 

• Perang urat syaraf 

• Perpustakaan (Effendy, 2003: 56) 

2.1.2.5 Tujuan Komunikasi 

1. Mengubah Sikap (to change the attitude) 

Seperti telah dikemukakan sebelumnya, dalam pembahasan fungsi 

komunikasi, adalah mempengaruhi seseorang. Tahap selanjutnya 
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setelah seseorang terpengaruh ia akan merubah sikapnya. Inilah 

salah satu tujuan komunikasi. Mengubah sikap seseorang menjadi 

suatu sikap yang diharapkan oleh si pemberi informasi. 

2. Mengubah Opini / Pendapat / Pandangan  (to change the opinion) 

Salah satu tujuan komunikasi adalah mengubah pendapat atau 

opini seseorang  sesuai dengan yang diharapkan oleh pihak 

tertentu. 

3. Mengubah Perilaku (to change the behaviour) 

Mengubah perilaku seseorang sesuai dengan informasi yang telah 

diberikan sehingga berperilaku sesuai yang diharapkan oleh si 

pemberi informasi. 

4. Mengubah Masyarakat (to change the society) 

Apabila dalam point di atas perilaku dititikberatkan lebih kepada 

individu, dalam point ini, perubahan dititikberatkan pada suatu 

kelompok yang bersifat lebih dari satu, bahkan lebih dari dua. 

Sehingga perubahan terjadi  secara masal ( Effendy , 2000 : 55 ). 

2.1.3 Tinjauan Tentang Komunikasi Organisasi 

2.1.3.1 Definisi Komunikasi Organisasi 

Komunikasi sangat berperan dalan menumbuhkan kesejahteraan 

manusia baik dalam bidang kehidupan sehari-hari atau dalam sebuah 

organisiasi. Organisasi adalah sebuah kelompok individu yang di 
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organisasikan untuk mencapai tujuan tertentu. Komunikasi organisasi 

adalah pengiriman dan penerimaan berbagai pesan organisasi di dalam 

kelompok formal maupun informal dalam suatu organisasi.bila dalam 

organisasi semakin besar dan kompleks maka akan mengakibatkan 

semakin kompleks pula proses komunikasinya. 

Komunikasi organisasi dapat bersifat formal dan informal. 

Komunikasi formal adalah komunikasi yang disetujui oleh organisasi itu 

sendiri dan sifatnya berorientasi kepentingan organisasi. Sedangkan 

komunikasi informal adalah komunikasi yang disetujui secara sosial. 

Orientasinya bukan pada organisasi, tetapi lebih kepada anggotanya secara 

individual. 

Definisi fungsional komunikasi organisasi bahwa ”Komunikasi 

Organisasi dapat didefinisikan sebagai pertunjukan dan penafsiran pesan 

di antara unit – unit komunikasi yang merupakan bagian dari suatu 

organisasi tertentu”.( R.Wayne Pace & Don Faules, 1993 : 31). 

Komunikasi organisasi seringkali melibatkan juga komunikasi 

diadik, komunikasi antarpribadi dan adakalanya juga komunikasi publik. 

“Komunikasi Formal adalah komunikasi menurut struktur organisasi, 

yakni komunikasi ke bawah, komunikasi ke atas, dan komunikasi 

horizontal, sedangkan komunikasi informal tidak bergantung pada struktur 

organisasi, seperti komunikasi antar sejawat, juga termasuk gosip”. 

(Mulyana, 2005:75). 
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2.1.3.2 Penggolongan Komunikasi Organisasi 

Komunikasi senantiasa muncul dalam proses organisasi, karena 

komunikasilah yang memungkinkan orang untuk mengkoordinir kegiatan 

mereka untuk mencapai tujuan bersama, tetapi komunikasi itu tidak hanya 

menyampaikan informasi atau mentransfer makna saja. Tetapi orang atau 

individu membentuk makna dan mengembangkan harapan mengenai apa 

yang sedang terjadi antara satu sama lain melalui pertukaran simbol. 

Dengan adanya komunikasi yang harmonis, maka unsur-unsur 

yang ada dalam organisasi tercipta saling pengertian dan saling memahami 

diantara mereka. Pada saat itulah prasangka, beda pengertian, beda 

pendapat dan konflik dapat dihindari dan dapat diminimalisir sekecil 

mungkin. Ada lima penggolongan komunikasi dalam organisasi yang 

biasa dipakai, yaitu : 

1. Komunikasi Lisan dan Tertulis 

Pada komunikasi tertulis, keuntungannya adalah bahwa ia 

bersifat permanen, karena pesan-pesan organisasional yang 

disampaikan dilakukan secara tertulis. Selain itu, catatan-catatan 

tertulis juga mencegah orang untuk melakukan penyimpangan 

terhadap gagasan-gagasan yang orang sampaikan. Dengan kata 

lain, ada jaminan bahwa apa yang orang katakan adalah apa yang 

akan diterima receiver. 
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2. Komunikasi Verbal dan Non Verbal 

Komunikasi verbal adalah komunikasi yang dilakukan 

dengan menggunakan bahasa secara lisan. Sedangkan komunikasi 

non verbal adalah komunikasi tanpa kata atau komunikasi yang 

menggunakan isyarat. 

3. Komunikasi Horizontal dan Komunikasi Vertikal 

Penggolongan komunikasi ini didasarkan pada arah aliran 

atau arus komunikasi didalam suatu organisasi dengan tujuan 

menyampaikan pesan atau informasi. 

a. Komunikasi Horizontal 

Komunikasi Horizontal merupakan tindak 

komunikasi yang berlangsung diantara sesama anggota 

yang memiliki kedudukan yang setara. Fungsi arus 

komunikasi horizontal ini adalah : memperbaiki 

koordinasi tugas; upaya pemecahan masalah; saling 

berbagi informasi; upaya memecahkan konflik; 

membina hubungan melalui kegiatan bersama. 

a. Komunikasi Vertikal 

Komunikasi vertikal terdiri dari upward 

communication dan downward communication. Upward 

communication terjadi ketika. Dasar penggolongan 

komunikasi lisan dan tertulis ini adalah bentuk pesan 
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yang akan disampaikan. Keuntungan terbesar dari 

komunikasi lisan adalah kecepatannya, artinya ketika 

orang melakukan tindak komunikasi dengan orang lain, 

pesan dapat disampaikan dengan segera. Keuntungan 

kedua adalah munculnya umpan balik yang segera. Dan 

keuntungan yang ketiga adalah memberi kesempatan 

kepada pengirim pesan untuk mengendalikan situasi. 

Jika orang memiliki kemampuan berbicara yang baik, 

memungkinkan pesan-pesan yang disampaikan akan 

menjadi lebih jelas dan cukup efektif untuk dapat 

diterima oleh receiver. 

Bawahan mengirim pesan kepada atasannya yang 

berupa penyampaian informasi tentang pekerjaan 

ataupun tugas yang sudah dilaksanakan, penyampaian 

informasi tentang persoalan-persoalan pekerjaan 

ataupun tugas yang tidak dapat diselesaikan oleh 

bawahan, penyampaian saran-saran perbaikan dari 

bawahan, dan penyampaian keluhan dari bawahan 

tentang dirinya sendiri maupun pekerjaannya. 

Sedangkan downward communication merupakan 

komunikasi yang berlangsung ketika orang-orang yang 

berada pada tataran manajemen mengirimkan pesan 

kepada bawahannya yang berupa pemberian atau 
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penyampaian instruksi kerja, penjelasan dari dari 

pimpinan tentang mengapa suatu tugas perlu untuk 

dilaksanakan, penyampaian informasi mengenai 

peraturan-peraturan yang berlaku, dan pemberian 

motivasi kepada karyawan untuk bekerja lebih baik. 

c. Komunikasi Diagonal 

Merupakan komunikasi dalam organisasi antara 

seseorang dengan lainnya yang satu sama lain berbeda 

dalam kedudukan dan unitnya. Komunikasi diagonal 

tidak menunjukkan kekakuan sebagaimana dalam 

komunikasi vertikal, tetapi tidak juga menunjukkan 

keakraban sebagaimana dalam komunikasi horizontal. 

Dilain hal komunikasi diagonal kadang terjadi 

menyimpang dari jalur prosedur birokrasi, misal 

seorang pegawai suatu unit mengeluhkan masalah 

pekerjaan kepada kepala unit lain. 

4. Komunikasi Organisasi Formal dan Informal 

Komunikasi dalam organisasi juga dapat digolongkan 

menjadi komunikasi organisasi formal dan komunikasi organisasi 

informal. Komunikasi organisasi formal merupakan proses 

komunikasi yang mengikuti jalur hubungan formal yang tergambar 

dalam susunan atau struktur organisasi. Sedangkan komunikasi 
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organisasi informal adalah proses komunikasi dimana arus 

informasinya sesuai dengan kepentingan dan kehendak masing-

masing pribadi yang ada dalam organisasi tersebut. 

5. Komunikasi Satu Arah dan Dua Arah 

Jenis komunikasi satu arah ini menghilangkan kesempatan 

untuk memperoleh penjelasan dan konfirmasi, jenis komunikasi ini 

hanya menekankan penyampaian pesan. Komunikasi satu arah 

cepat penyampaiannya, dan menghemat waktu dan biaya. Pada 

komunikasi ini komunikan tidak mempunyai kesempatan untuk 

mempertanyakan informasi yang dikirimkan sehingga dapat 

melindungi atau menutupi kesalahan yang mungkin dilakukan, 

sehingga komunikan dibiarkan dalam keadaan ketidakjelasan. 

Komunikasi dua arah mempunyai suatu sistem umpan balik 

mempunyai suatu sistem umpan balik yang terpasang tetap 

didalamnya, yang memungkinkan komunikator dapat memperoleh 

umpan balik pesan yang disampaikan. Jenis komunikasi ini 

menjamin informasi dan penjelasan lebih lanjut akan diberikan dan 

tersedia setiap saat jika dibutuhkan. Namun komunikasi ini 

berjalan lambat karena memakan waktu, dan kemungkinan kurang 

efisien karena dapat memberikan kepuasan yang berlebihan kepada 

penerima pesan pesan yang mempunyai kesempatan untuk 

memahmi pesan yang dikirimkan sepenuhnya. (Masmuh, 2010 : 7-

22) 
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2.1.3.3 Fungsi Komunikasi dalam Organisasi 

Conrad (dalam Tubbs dan Moss, 2005) mengidentifikasikan tiga 

fungsi utama komunikasi organisasi sebagai berikut: fungsi perintah; 

fungsi relasional; fungsi manajemen ambigu. 

1. Fungsi perintah berkenaan dengan angota-anggota organisasi 

mempunyai hak dan kewajiban membicarakan, menerima, 

menafsirkan dan bertindak atas suatu perintah. Tujuan dari fungsi 

perintah adalah koordinasi diantara sejumlah anggota yang 

bergantung dalam organisasi tersebut. 

2. Fungsi relasional berkenaan dengan komunikasi memperbolehkan 

anggota-anggota menciptakan dan mempertahankan bisnis 

produktif hubungan personal dengan anggota organisasi lain. 

Hubungan dalam pekerjaan mempengaruhi kenirja pekerjaan (job 

performance) dalam berbagai cara. Misal: kepuasan kerja; aliran 

komunikasi ke bawah maupun ke atas dalam hirarkhi 

organisasional, dan tingkat pelaksanaan perintah. Pentingnya 

dalam hubungan antarpersona yang baik lebih terasa dalam 

pekerjaan ketika anda merasa bahwa banyak hubungan yang perlu 

dlakukan tidak anda pilih, tetapi diharuskan oleh lingkungan 

organisasi, sehingga hubungan menjadi kurang stabil, lebih 

memacu konflik, kurang ditaati, dsb. 

3. Fungsi manajemen ambigu berkenaan dengan pilihan dalam situasi 

organisasi sering dibuat dalam keadaan yang sangat ambigu. Misal: 
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motivasi berganda muncul karena pilihan yang diambil akan 

mempengaruhi rekan kerja dan organisasi, demikian juga diri 

sendiri; tujuan organisasi tidak jelas dan konteks yang 

mengharuskan adanya pilihan tersebut adanya pilihan tersebut 

mungkin tidak jelas. Komunikasi adalah alat untuk mengatasi dan 

mengurangi ketidakjelasan (ambiguity) yang melekat dalam 

organisasi. Anggota berbicara satu dengan lainnya untuk 

membangun lingkungan dan memahami situasi baru, yang 

membutuhkan perolehan informasi bersama. 

Sementara itu Mudjoto dalam tekhnik komunikasi yang di kutip 

oleh Widjaya menyatakan bahwa fungsi komunikasi itu meliputi : 

1. Komunikasi merupakan alat suatu organisasi sehingga seluruh 

kegiatan organisasi itu dapat diorganisasikan (dipersatukan) untuk 

mencapai tujuan tertentu. 

2. Komunikasi merupakan alat untuk mengubah perilaku para 

anggota dalam suatu organisasi. 

3. Komunikasi adalah alat agar informasi dapat disampaikan kepada 

seluruh anggota organisasi. 

Berdasarkan fungsi komunikasi itu, maka komunikasi memegang 

peranan penting dalam suatu organisasi dalam mencapai tujuannya 

masing-masing, karena komunikasi adalah factor yang terpenting dalam 

menunjang semua kegiatan dalam sebuah organisasi. 
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Adapun fungsi komunikasi organisasi dalam suatu organisasi, baik 

yang berorientasi komersil maupun sosial, aktivitas komunikasi 

melibatkan empat fungsi. Menurut Sasa Djuarsa Sendjaja dalam buku 

Teori Komunikasi yaitu: 

1. Fungsi Informatif 

Dalam fungsi informatif organisasi dipandang sebagai suatu 

system pengelolaan informasi berupaya memperoleh informasi 

sebanyak-banyaknya dengan kualitas sebaik-baiknya dan tepat 

waktu. Informasi yang diperoleh oleh setiap orang dalam 

organisasi diharapkan akan memperlancar pelaksanaan tugas 

masing-masing. Melalui penyebaran informasi ini, setiap orang 

didalam organisasi menjadi mengerti akan tata cara serta 

kebijaksanaan yang diterapkan pimpinan. 

2. Fungsi Regulatif 

Fungsi regulatif berhubungan dengan peraturan-peraturan 

yang berlaku dalam suatu organisasi, ada dua hal yang berperan 

dalam fungsi ini, yaitu: 

a. Atasan atau orang-orang yang berada pada pucuk 

pimpinan (tatanan manajemen) adalah mereka yang 

memiliki kewenangan untuk mengendalikan informasi. 

b. Berhubungan dengan pesan regulatif pada dasarnya 

berorientasi pada kerja, artinya bawahan membutuhkan 

kepastian tata cara dara batasan mengenai pekerjaannya. 
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3. Fungsi Persuasif 

Fungsi persuasif lebih banyak dimanfaatkan oleh pihak 

pimpinan dalam sebuah organisasi dengan tujuan untuk 

memperoleh dukungan dari karyawan tanpa adanya unsur paksaan 

apalagi kekerasan. Dalam mengatur suatu organisasi, kekuasaan 

dan kewenangan tidak akan selalu membawa hasil sesuai dengan 

yang diharapkan. Adanya kenyataan ini, maka banyak pimpinan 

yang lebih suka untuk mempersuasi bawahannya daripada 

memberi perintah. Pekerjaaan yang dilakukan secara sukarela oleh 

karyawan akan menghasilkan kepedulian yang lebih besar 

dibandingkan jika pemimpin sering memperlihatkan kekuasaan dan 

kewenangannya. 

4. Fungsi Integratif 

Untuk menjalankan fungsi integrasi, setiap organisasi 

berusaha untuk menyediakan saluran yang memungkinkan 

karyawan dapat melaksanakan tugas dan pekerjaan dengan baik. 

(Senjaya, 2007:4.8 – 4.10) 

2.1.3.4 Dimensi-Dimensi Komunikasi dalam Kehidupan Organisasi 

1. Komunikasi internal 

Komunikasi internal organisasi adalah proses penyampaian 

pesan antara anggota-anggota organisasi yang terjadi untuk 

kepentingan organisasi, seperti komunikasi antara pimpinan 

dengan bawahan, antara sesama bawahan, dsb. Proses komunikasi 
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internal ini bisa berujud komunikasi antarpribadi ataupun 

komunikasi kelompok. Juga komunikasi bisa merupakan proses 

komunikasi primer maupun sekunder (menggunakan media 

nirmassa). Komunikasi internal ini lazim dibedakan menjadi dua, 

yaitu: 

a. Komunikasi vertikal, yaitu komunikasi dari atas ke 

bawah dan dari bawah ke atas. Komunikasi dari 

pimpinan kepada bawahan dan dari bawahan kepada 

pimpinan. Dalam komunikasi vertikal, pimpinan 

memberikan instruksi-instruksi, petunjuk-petunjuk, 

informasi-informasi, dll kepada bawahannya. 

Sedangkan bawahan memberikan laporan-laporan, 

saran-saran, pengaduan-pengaduan, dsb. kepada 

pimpinan. 

b. Komunikasi horizontal atau lateral, yaitu komunikasi 

antara sesama seperti dari karyawan kepada karyawan, 

manajer kepada manajer. Pesan dalam komunikasi ini 

bisa mengalir di bagian yang sama di dalam organisasi 

atau mengalir antar bagian. Komunikasi lateral ini 

memperlancar pertukaran pengetahuan, pengalaman, 

metode, dan masalah. Hal ini membantu organisasi 

untuk menghindari beberapa masalah dan memecahkan 
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yang lainnya, serta membangun semangat kerja dan 

kepuasan kerja. 

2. Komunikasi eksternal 

Komunikasi eksternal organisasi adalah komunikasi antara 

pimpinan organisasi dengan khalayak di luar organisasi. Pada 

organisasi besar, komunikasi ini lebih banyak dilakukan oleh 

kepala hubungan masyarakat dari pada pimpinan sendiri. Yang 

dilakukan sendiri oleh pimpinan hanyalah terbatas pada hal-hal 

yang ianggap sangat penting saja. Komunikasi eksternal terdiri dari 

jalur secara timbal balik: 

a. Komunikasi dari organisasi kepada khalayak. 

Komunikasi ini dilaksanakan umumnya bersifat 

informatif, yang dilakukan sedemikian rupa 

sehingga khalayak merasa memiliki keterlibatan, 

setidaknya ada hubungan batin. Komunikasi ini 

dapat melalui berbagai bentuk, seperti: majalah 

organisasi; press release; artikel surat kabar atau 

majalah; pidato radio; film dokumenter; brosur; 

leaflet; poster; konferensi pers. 

b. Komunikasi dari khalayak kepada organisasi. 

Komunikasi dari khalayak kepada organisasi 

merupakan umpan balik sebagai efek dari kegiatan 

dan komunikasi yang dilakukan oleh organisasi. 
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2.1.4 Tinjauan Tentang Arus Pesan Komunikasi 

Arus komunikasi dalam organisasi yaitu “Arah arus komunikasi 

organisasi dapat diihat secara vertikal, yaitu komunikasi ke atas dan ke 

bawah, serta komunikasi lateral yang menyamping”. ( Wiryanto dalam 

deni, 2004 : 62). 

a. Komunikasi ke Atas 

Komunikasi ke atas merupakan pesan yang dikirim dari 

tingkat hierarki yang lebih rendah ke tingkat yang lebih tinggi, 

misalnya, dari pelaksana ke manajernya. Jenis komunikasi ini 

mencakup, antara lain: 

1. Kegiatan yang berkaitan dengan pekerjaan, yang berarti 

bahwa apa yang sedang terjadi dalam pekerjaan, seberapa 

jauh pencapaiannya, apa yang masih harus dilakukan, dan 

masalah lain yang serupa. 

2. Masalah yang berkaitan dengan pekerjaan dan pertanyaan 

yang belum terjawab. 

3. Berbagai gagasan untuk perubahan dan saran – saran 

perbaikan 

4. Perasaan yang berkaitan dengan pekerjaan mengenai 

organisasi, pekerjaan itu sendiri, pekerjaan lainnya, dan 

masalah lain yang serupa. 
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b. Komunikasi ke Bawah 

Komunikasi ke bawah merupakan pesan yang dikirim 

dari tingkat hierarki yang lebih tinggi ke tingkat yang lebih 

rendah. Sebagai contoh, pesan yang dikirim oleh manajer 

kepada karyawannya merupakan komunikasi ke bawah. 

c. Komunikasi Horizontal 

Komunikasi Horizontal adalah pesan antara sesama, 

yakni dari manajer ke manajer, karyawan ke karyawan. Pesan 

semacam ini bisa bergerak di bagian yang sama di dalam 

organisasi atau mengalir antar bagian. Komunikasi lateral ini 

memperlancar pertukaran pengetahuan, pengalaman, metode, 

dan masalah. Hal ini membantu organisasi untuk menghindari 

beberapa masalah dan memecahkan yang lainnya, serta 

membangun semangat kerja dan kepuasan pekerja. 

d. Komunikasi Vertikal 

Arus komunikasi vertikal yaitu arus komunikasi yang 

terjadi dari atas ke bawah (downward communication), dan 

terdapat pula arus komunikasi bawah ke atas (upward 

communication). Downward communication yaitu komunikasi 

yang berlangsung ketika orang-orang yang berada pada tataran 

manajemen mengirimkan pesan kepada bawahannya. Upward 

communication yaitu komunikasi yang terjadi ketika bawahan 
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mengirim pesan kepada atasannya. Fungsi arus komunikasi dari 

bawah ke atas ini adalah: 

1. Penyampaian informasi tentang pekerjaan pekerjaan 

ataupun tugas yang sudah dilaksanakan 

2. Penyampaian informasi tentang persoalan-persoalan 

pekerjaan ataupun tugas yang tidak dapat diselesaikan 

oleh bawahan. 

3. Penyampaian saran-saran perbaikan dari bawahan. 

4. Penyampaian keluhan dari bawahan tentang dirinya 

sendiri maupun pekerjaannya. 

e. Komunikasi Diagonal 

Komunikasi Diagonal merupakan komunikasi dalam 

organisasi antara seseorang dengan lainnya yang satu sama lain 

berbeda dalam kedudukan dan unitnya. Komunikasi diagonal 

tidak menunjukkan kekakuan sebagaimana dalam komunikasi 

vertikal, tetapi tidak juga menunjukkan keakraban sebagaimana 

dalam komunikasi horizontal. Pada sisi lain, komunikasi 

diagonal terkadang menyimpang dari prosedur birokrasi, 

misalnya ada seorang Anggota komunitas mengeluhkan tentang 

masalah rapat kepada ketua Komunitasnya. 
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2.1.5 Tinjauan Tentang Proses Komunikasi Organisasi 

Proses merupakan “Suatu rangkaian dari langkah-langkah atau 

tahap-tahap yang harus dilalui dalam usaha pencapaian tujuan. Proses 

Komunikasi merupakan rangkaian dari langkah-langkah atau tahap-tahap 

yang harus dilalui dalam pengeriman informasi”(Wursanto,2007:154). 

Effendy dalam bukunya yang berjudul Ilmu Komunikasi Teori dan 

Praktek, menyebutkan bahwa proses komunikasi terbagi menjadidua 

tahap, yaitu secara primer dan secara sekunder, yaitu: 

a. Proses komunikasi secara primer 

Proses komunikasi secara primer adalah proses 

penyampaian pikiran dan atau perasaan seseorang kepada 

orang lain dengan menggunakan lambang (symbol) sebagai 

media. Lambang sebagai media primer dalam proses 

komunikasi adalah bahasa, kial, isyarat, gambar, warna dan lain 

sebagainya yang secara langsung mampu menerjemahkan 

pikiran atau perasaaan komunikator kepada komunikan. 

b. Proses komunikasi secara sekunder 

Proses komunikasi secara sekunder adalah proses 

penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain dengan 

menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua setelah 

memakai lambang sebagai media pertama. (Effendy, 2009 : 

11.16). 
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2.1.6 Tinjauan Tentang Hambatan Komunikasi Dalam Organisasi 

Komunikasi dalam organisasi tidak selamanya berjalan dengan 

mulus dan lancar seperti yang diharapkan. Seringkali dijumpai dalam 

suatu organisasi terjadi salah pengertian antara satu anggota dengan 

anggota lainnya atau antara atasan dengan bawahannya mengenai pesan 

yang mereka sampaikan dalam berkomunikasi. Robbins meringkas 

beberapa hambatan komunikasi sebagai berikut : 

a. Penyaringan (Filtering) 

Hambatan ini merupakan komunikasi yang 

dimanipulasikan oleh si pengirim pesan sehingga tampak lebih 

bersifat menyenangkan si penerima pesan. Komunikasi 

semacam ini dapat berakibat buruk bagi organisasi, karena jika 

informasinya dijadikan dasar pengambilan keputusan, maka 

keputusan yang kelak akan dihasilkan berkualitas rendah dan 

salah. 

b. Persepsi Selektif 

Hambatan ini merupakan keadaan dimana si penerima 

pesan didalam proses komunikasi melihat dan mendengar atas 

dasar keperluan, motivasi, latar belakang pengalaman, dan ciri-

ciri pribadi lainnya. Jadi, boleh jadi tidak sama dengan apa 

yang dilihat dan didengar oleh orang lain. Dalam hal cara 

menafsirkan pesan – pesan tadi, maka pengalaman, pendidikan, 
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pengetahuan, dan budaya akan ikut menentukan. Oleh 

karenanya persepsi yang demikian ini dapat menjadi 

penghambat bagi komunikasi yang efektif. 

c. Perasaan 

Hambatan ini merupakan bagaimana perasaan penerima 

pada saat dia menerima pesan komunikasi akan mempengaruhi 

cara dia menginterpretasikan pesan. Pesan yang sama yang 

diterima oleh seseorang disaat sedang marah akan berbeda 

penafsirannya jika dia menerima pesan itu dalam keadaan 

normal. 

d. Pemaknaan Bahasa 

Kata-kata memiliki makna yang berbeda antara seseorang 

dengan orang lain. Umur, pendidikan, lingkungan kerja dan 

budaya adalah hal-hal yang secara nyata dapat mempengaruhi 

bahasa yang dipakai oleh seseorang, atau definisi yang 

dilekatkan pada suatu kata. (Robbins dalam Masmuh, 2010 : 

80-82) 

2.1.7 Tinjauan Pola Komunikasi Organisasi 

Organisasi adalah komposisi sejumlah orang-orang yang 

menduduki posisi atau peranan tertentu. Diantara orang-orang ini saling 

terjadi pertukaran pesan. Pertukaran pesan itu melalui jalan tertentu yang 

membentuk jaringan dinamakan pola komunikasi. Suatu pola komunikasi 
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berbeda dalam besar dan strukturnya misalnya mungkin hanya diantara 

dua orang, tiga atau lebih dan mungkin juga diantara keseluruhan orang 

dalam organisasi. Bentuk struktur dan pola itu pun juga akan berbeda-

beda. (Muhammad, 2009 : 102) 

Menurut GoldHaber yang dikutip oleh Marhaeni Fajar 

menyebutkan bawah Komunikasi organisasi adalah arus pesan dalam suatu 

jaringan yang sifat hubungannya saling bergantungan satu sama lain. 

(Fajar, 2009;122) 

Menurut R.Wayne Face & Don F. Faules (1993) editor dddy 

mulyana “Analisis eksperimental pola-pola komunikasi menyatakan 

bahwa pengaturan tertentu mengenai “siapa berbicara kepada siapa” 

mempunyai konsekuensi besar dalam berfungsinya organisasi. 

Sedangkan definisi pola komunikasi menurut Syaiful Bahri 

Djamarah mengatakan bahwa pola komunikasi dapat dipahami sebagai 

pola hubungan antara dua orang atau lebih dalam pengiriman dan 

penerimaan pesan dengan cara yang tepat sehingga pesan yang dimaksud 

dapat dipahami.(Dalam nurohman,Djamarah, 2004:1). 

Pola komunikasi organisasi adalah bagaimana menyampaikan 

informasi keseluruh bagian organisasi dan bagaimana menerima informasi 

dari seluruh bagian organisasi. Pengertian pola disini adalah saluran yang 

digunakan untuk meneruskan pesan dari satu orang ke orang lain. Peranan 

individu dalam organisasi di tentukan oleh hubungan antara satu individu 
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dengan individu lainnya. Hubungan ini ditentukan oleh pola hubungan 

interaksi individu dengan arus informasi dan jaringan komunikasi. Ada 6 

pola komunikasi Organisasi : 

1. Opinion leader, mereka ini tidaklah selalu orang-orang yang 

mempunyai otoritas formal dalam suatu organisasi, seperti 

senioritas atau orang yang dituakan atau orang yang 

mempunyai pengaruh tertentu bagi anggota organisasi. 

2. Gatekeepers, mereka berada ditengah suatu jaringan dan 

menyampaikan pesan yang telah disaring sebelumnya. Dalam 

hal ini gatekeepers mempunyai kekuasaan dalam memutuskan 

apakah suatu informasi itu penting atau tidak. 

3. Cosmopolites, mereka berfungsi mengumpulkan informasi dari 

sumber-sumber yang ada dalam lingkungan luar organisasi 

serta memberikan informasi tersebut kepada orang-orang 

tertentu pada lingkungan dalam organisasi. 

4. Bridge, individu ini berfungsi saling memberi informasi 

diantara kelompok-kelompok. Misalnya, suatu komunitas 

memberi suatu informasi kepada komunitas lainnya, jadi antar 

kelompok tersebut saling memberi informasi. 

5. Liaison, senada dengan bridge, individu ini juga membantu 

dalam membagi informasi yang relevan diantara kelompok-

kelompok dalam organisasi, tetapi bukan termasuk anggota dari 

salah satu anggota tersebut. 
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6. Isolate, orang-orang ini menyembunyikan diri dalam organisasi 

atau diasingkan oleh anggota lainnya. Orang tersebut bisa 

karena pernah memiliki masalah atau konflik dengan anggota 

lain, sehingga dia mengasingkan diri. Tetapi Isolate ini masih 

dianggap sebagai anggota hanya saja orang tersebut sudah tidak 

aktif dalam organisasi. 

2.1.8 Tinjauan Komunitas 

Komunitas adalah sebuah identifikasi dan interaksi sosial yang 

dibangun dengan berbagai dimensi kebutuhan fungsional. Kekuatan 

pengikat suatu komunitas, terutama, adalah kepentingan bersama dalam 

memenuhi kebutuhan kehidupan sosialnya yang biasanya, didasarkan atas 

kesamaan latar belakang budaya, ideologi, dan sosial- ekonomi. 

Disamping itu secara fisik suatu komunitas biasanya diikat oleh batas 

lokasi atau wilayah geografis. Masing-masing komunitas, karenanya akan 

memiliki cara dan mekanisme yang berbeda dalam menanggapi dan 

menyikapi keterbatasan yang dihadapainya serta mengembangkan 

kemampuan kelompoknya. 

Istilah kata arti komunitas berasal dari bahasa latin communitas 

yang berasal dari kata dasar communis yang artinya masyarakat, publik 

atau banyak orang. Definisi Arti Komunitas adalah sebuah identifikasi dan 

interaksi sosial yang dibangun dengan berbagai dimensi kebutuhan 

fungsional. 
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“Komunitas adalah sekelompok orang yang saling peduli satu sama 

lain lebih dari yang seharusnya, dimana dalam sebuah komunitas terjadi 

relasi pribadi yang erat antar para anggota komunitas tersebut karena 

adanya kesamaan interest atau values “(Kertajaya Hermawan, 2008). 

Menurut pengertian di atas, komunitas adalah jaringan dari 

beberapa individu yang saling mengikat yang meningkatkan sosialisasi 

sesama jaringan, saling mendukung, memberikan informasi, adanya rasa 

memiliki dan menjadi identitas sosial. Ikatan yang kuat dan dukungan dari 

sesama anggota komunitas memungkinkan adanya saling ketergantungan 

di antara anggota komunitas yang secara sadar atau tidak terjadi interaksi 

saling memanfaatkan di antara anggota komunitas. Adapun ciri – cirri 

komunitas sebagai berikut : 

a. Adanya keanggotaan di dalamnya, tidak mungkin ada 

komunitas tanpa ada anggota. 

b. Adanya saling mempengaruhi, anggota komunitas bisa saling 

mempengaruhi satu sama lainnya. 

c. Adanya integrasi dan pemenuhan kebutuhan antar anggota. 

d. Adanya ikatan emosional antar anggota. 

Komunitas dapat dikatakan sebagai sekelompok orang yang saling 

mempengaruhi, memiliki kesamaan identitas kelompok dan memiliki 

ikatan emosional antar anggotanya. 
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2.1.9 Tinjauan Longser 

Longser merupakan salah satu jenis teater rakyat yang hidup dan 

berkembang di daerah Priangan, khususnya di daerah kota Bandung. 

Didalam Longser memuat berbagai unsur kesenian seperti akting, 

lawakan, musik, nyayian, tari, dan rupa. Menyaksikan longser setidaknya 

menyaksian dan merasakan atmosfer masyarakat Sunda yang terkenal 

bahasa lokalnya serta keakrabannya. 

Kata Longser  terdiri dari Long (melong) dan Ser (rasa/gairah 

seksual). Dari beberapa sumber yang dapat dipercayai disebutkan bahwa 

sekitar tahun 1915 di Bandung terdapat sebuah pertunjukan rakyat yang 

disebut doger. Dalam perkembangannya, doger berubah menjadi lengger 

dan kemudian berubah lagi menjadi longser . 

Longser mengalami puncak kejayaan dalam kurun waktu tahun 

1920 sampai dengan 1960 yang dikenal dengan Longser Bang Tilil. Tokoh 

yang dikenal pada zaman tersebut, yaitu Ateng Japar. Dari kecil, ia sudah 

menggarap longser, setelah generasi Bang Tilil dan Bang Tawes. 

Bentuk pertunjukan longser sendiri adalah sebuah teater rakyat 

yang mengandung unsur tari, musik, nyanyi, lakon dengan ditambah 

lelucon. Biasanya, pertunjukan ini dapat dilakukan dimana saja pada 

malam hari serta di tempat terbuka dengan menggelar tikar. Hal itu 

membuat penonton membuat setengah lingkaran seperti tapal kuda. Di 

tengah arena pun diletakkan oncor sebagai alat penerangan. 
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Waditra (alat musik) yang digunakan dalam pertunjukan longser 

adalah ketuk, kendang, dua buah saron, kempyang, kempul, goong, 

kecrek, dan rebab. Dalam perkembangannya, waditra yang digunakan 

semakin lengkap, yaitu ditambah dengan terompet, bonang, rincik, 

gambang, dan jenglong. 

Busana yang dipakai untuk kesenian longser sungguh sederhana 

tapi mencolok dari segi warnanya, terutama busana yang dipakai oleh 

ronggeng (anggota perempuan). Biasanya, seorang ronggeng memakai 

kebaya dan kain samping batik. Sementara, untuk lelaki memakai baju 

kampret dengan celana sontog dan ikat kepala. 

Cerita dalam Longser umumnya spontanitas tanpa naskah dan 

merupakan pengulangan cerita lain yang pernah dipentaskan, namun saat 

ini naskah dipersiapkan dengan skenario meskipun unsur spontanitas serta 

komunikasi dengan penonton masih tetap dipertahankan. 

Perubahan - perubahan ini merupakan kreatifitas dalam mengolah 

seni tradisi agar sesuai dengan kekinian, yang terpenting tidak keluar dari 

pakem – pakem dan ciri khasnya, yakni bodor (lawak) dan sarat kritik atau 

sindiran.  

2.1.10 Tinjauan Eksistensi 

Eksistensi berasal dari kata eksis yang awal mulanya adalah kata 

dari bahasa Inggris yaitu exist yang berarti ada, berwujud. Eksistensi 

adalah perwujudan dari kualitas dan kemampuan seseorang. Eksistensi 
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dapat ditunjukkan atau diperoleh dengan prestasi, karena terkadang tanpa 

kita perlu tunjukkan eksistensi atau pengakuan diri kita kepada orang lain 

akan keberadaan kita akan muncul seiring dengan prestasi, hasil yang kita 

lakukan. Sehingga diri kita dapat menjadi pusat perhatian, dan dapat 

menarik perhatian orang lain. 

Menurut Conny Setiawan (dalam Rismawaty, 2008 : 29), 

Eksistensi adalah : 

“Manusia hidup antara dua kutub eksistensi, yaitu kutub eksistensi 

individual dan kutub eksistensi sosial, dimana keduanya amat 

terjalin dan tampaknya menjadi suatu hal yang tak terpisahkan 

dalam diri manusia (individualisasi dan sosialisasi). Pada suatu 

pihak ia berhak mengemukakan dirinya (Kutub eksistensi 

individual), ingin dihargai, diakui dan diterima tetapi pada pihak 

lain ia harus mampu menyesuaikan diri pada ketentuan-ketentuan 

yang berlaku didalam masyarakat didalam lingkungan sosialnya 

(kutub eksistensi sosial). Bila kedua kutub ini ada keseimbangan, 

maka ia akan mencapai suatu kondisi mental sehat.” 

 

Adapun menurut Heiddeger mengatakan dalam buku Harun 

Hadiwijono yang berjudul Sari Sejarah Filsafat Barat yaitu : 

“Dengan ketekunan mengikuti kata hatinya itulah cara 

bereksistensi yang sebenarnya guna mencapai eksistensi yang 

sebenarnya. Di dalam ketekunan ini seluruh eksistensi akan 

menjadi jelas. Disini orang akan mendapat pengertian atau 

pemikiran yang benar tentang manusia dan dunia. Dari dalam kata 

hati itu akan muncul kegembiraan.” 

 

Eksistensi yang tidak terlihat secara kasat mata, ini dampaknya 

sangat bisa terlihat nyata dalam sikap kehidupan sehari-hari. Bagaimana 

seseorang atau suatu organisasi berinteraksi dengan orang terdekatnya dan 
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khalayak disekitarnya, bagaimana individu atau suatu organisasi 

meletakkan posisinya dihadapan orang lain, dan meletakkan posisi orang 

lain dihadapannya, juga bagaimana individu atau organisasi tersebut 

mengekspresikan emosinya saat berhadapan dengan kondisi yang sangat 

dia tidak sukai. Orang eksis cenderung tidak reaktif dan tidak impulsif 

terhadap kritik atau pendapat orang lain yang tidak sepakatinya, baik 

tentang suatu hal maupun tentang dirinya ataupun organisasinya tersebut. 

Meskipun tidak diam mengabadikan luka dan menyimpan dendam. 

Bereksistensi adalah cara berada yang dinamik. Bereksistensi berarti pula 

berada dan menjadi. Dalam hal ini bagaimana setiap individu dari anggota 

komunitas longser K282 dalam mepertahankan eksistensinya. 

2.2 Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran merupakan alur pikir peneliti yang dijadikan sebagai 

skema pemikiran yang melatarbelakangi penelitian ini. Dalam kerangka pemikiran 

ini, peneliti akan mencoba menjelaskan pokok masalah penelitian. Penjelasan 

yang disusun akan menggabungkan antara teori dengan masalah yang diangkat 

dalam penelitian ini. 

Penelitian ini didasari pula pada kerangka pemikiran secara teoritis 

maupun praktis dengan fokus penelitian adalah studi deskriptif Pola Komunikasi 

Komunitas Longser K282 Dalam Mempertahankan Eksistensinya di Kota 

Bandung. 
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Pola komunikasi menurut Syaiful Bahri Djamarah mengatakan bahwa: 

“Pola komunikasi dapat dipahami sebagai pola hubungan antara dua orang atau 

lebih dalam pengiriman dan penerimaan pesan dengan cara yang tepat sehingga 

pesan yang dimaksud dapat dipahami”. (Nurohman, 2011 : 10) 

Dari pernyataan yang telah dijelaskan tersebut terdapat tiga konsep yang 

digunakan yaitu arus pesan komunikasi, proses komunikasi dan hambatan 

komunikasi. Organisasi terdiri dari satu seri orang yang tiap-tiapnya menduduki 

posisi atau peranan tertentu dalam organisasi. Ciptaan dan pertukaran pesan dari 

orang-orang ini sesamanya terjadi melewati suatu set jalan kecil yang dinamakan 

jaringan komunikasi. Peran tingkah laku dalam suatu organisasi menentukan siapa 

yang menduduki posisi atau pekerjaan tertentu baik dinyatakan secara formal 

maupun tidak formal. 

Peranan individu dapat ditentukan oleh hubungan struktur antara satu 

individu dengan individu lainnya dalam organisasi. Oleh karena itu peneliti 

berusaha memahami pola komunikasi dalam K282, dengan dari pernyataan 

tersebut terdapat tiga konsep yaitu arus pesan komunikasi, proses komunikasi 

dan hambatan organisasi. Pada penelitian ini peneliti ingin mengetahui 

bagaimana Pola Komunikasi organisasi Komunitas Longser K282 dalam 

Mempertahankan Eksistensinya di Kota Bandung. Dalam mempertahankan 

eksistensinya perlu dilakukan sebuah komunikasi. Komunikasi dapat 

menyampaikan suatu pesan kepada seseorang atau sekelompok dalam suatu 

organisasi. Komunikasi juga berfungsi untuk menjaga agar tidak adanya salah 

paham antara sesama anggota dalam organisasi. Sedangkan komunikasi antar 
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anggotanya pun memungkinkan setiap anggota komunitas menangkap reaksi dari 

sesama anggota, secara langsung, baik komunikasi verbal ataupun non verbal. 

Hal-hal di atas sangat diperlukan oleh Komunitas Longser K282 dan para 

anggotanya guna untuk melaksanakan kegiatan - kegiatan yang dapat 

mempertahankan eksistensinya. Tentunya dalam mempertahankan eksistensinya 

tersebut dibutuhkam keselarasan antar anggota yang akan menjadi ketetapan 

dalam mencapai tujuan bersama. 

Dari kerangka pemikiran ini peneliti mencoba mendeskripsikan langkah 

dan tahapan yang muncul dalam pikiran, sehingga terbentuk rancangan yang tepat 

untuk dapat diteliti dan dianalisis. Penjelesan dari alur pikir diatas adalah pada 

dasarnya dalam suatu organisasi dibutuhkan suatu komunikasi yang efektif yaitu 

dengan melalui komunikasi organisasi. Agar Komunitas Longser K282 dapat 

mempertahankan eksistensinya di kota Bandung maka dibutuhkan pola 

komunikasi dalam organisasi yang efektif agar dari dalam diri setiap anggota 

muncul rasa ingin mempertahankan eksistensinya. Namun untuk mencapai tujuan 

tersebut ada tiga hal yang akan mereka lewati yaitu melalui arus pesan 

komunikasi, proses komunikasi dan hambatan komunikasi. Adapun gambar alur 

pikir penelitian seperti di bawah ini: 
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Gambar 2.1 

Alur Model Bagan Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Peneliti, 2016 

Komunikasi Organisasi 

”Komunikasi organisasi adalah pengiriman 

dan penerimaan berbagai pesan organisasi di 

dalam kelompok formal maupun informal 

dari suatu organisasi”. (Wiryanto, 2004 :54) 

). 

POLA KOMUNIKASI 

Pola komunikasi yang efektif suatu cara dalam 

mempertahankan eksistensi organisasi K282. 

Untuk mencapai eksistensi tersebut dibutuhkan 

arus pesan yang kondusif dan proses komunikasi 

yang baik, namun dalam setiap proses tentu 

terdapat hambatan komunikasi yang terjadi yang 

akan menghambat dalam mempertahankan suatu 

eksistensi ini. 
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